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PENGARUH GAYA BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA KELAS VII SMP BAITUL QUR’AN
PONJONG DI MASA PANDEMI COVID-19

Oleh:
Waulandari Dwi Pantari Ningtyas

14600049

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya belajar dan
hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini juga untuk mengetahui apakah gaya
belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan ex post
facto. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu gaya belajar serta
variabel terikat yaitu hasil belajar matematika siswa. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas VII SMP Baitul Qur’an Ponjong tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 93
siswa. Sampel penelitiannya adalah siswa kelas VII C SMP Baitul Qur’an Ponjong
tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 25 siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah
angket untuk gaya belajar dan dokumentasi hasil PAT (Penilaian Akhir Tahun)
untuk hasil belajar matematika. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linier sederhana. Analisis data
dilakukan dengan bantuan‘software IBM SPSS Versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) gaya belajar siswa termasuk
kedalam kategori baik dengan kecenderungan bergaya belajar visual sebesar 44,4%,
gaya belajar auditori sebesar 25,9% dan gaya belajar kinestetik sebesar 29,6%, (2)
hasil belajar matematika siswa termasuk dalam kategori baik dengan 51,9% pada
rentang 50 — 75, (3) gaya belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa dengan koefisien regresi sebesar 0,035.

Kata Kunci: gaya belajar (visual, auditori, kinestetik), hasil belajar
matematika.
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EFFECT OF LEARNING STYLE ON STUDENT
MATHEMATICS LEARNING RESULTS OF CLASS VII BAITUL
QUR’AN PONJONG JUNIOR HIGH SCHOOL DURING THE
COVID-19 PANDEMIC

By:
Wulandari Dwi Pantari Ningtyas

14600049

ABSTRACT

The purpose of this study is to know how the learning styles and student
mathematics learning results. This study also aims to find out whether learning style
has a significant effect on student mathematics learning results.

This research is a correlational study with an ex post facto approach. The
variables of this study consisted of independent variables, namely learning styles
and the dependent variable, namely student mathematics learning results. The
population in this study were seventh grade students of Baitul Qur’an Ponjong
Junior High School in the 2020/2021 academic year as many as 93 students. The
sample of this study was class VII C Baitul Qur'an Ponjong Junior High School for
the academic year 2020/2021 as many as 25 students. The instruments in this study
were a questionnaire for_ learning styles and documentation of PAT (End of Year
Assessment) results for mathematics' learning results. The data analysis technique
in this study used descriptive analysis and simple linear regression analysis. Data
analysis was carried out with the help of IBM SPSS Version 26 software.

The results showed that: (1) student learning styles are included in the good
category with a tendency for visual learning styles of 44.4%, auditory learning style
by 25.9% and kinesthetic learning style by 29.6%, (2) student mathematics learning
results are included in the good category with 51.9% in the range of 50 — 75, (3)
learning style has no significant effect on student mathematics learning results with
a regression coefficient of 0.035.

Keyword: learning style (visual, auditory, kinesthetic), mathematics learning
results.

xvi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia yang bermutu berkaitan erat dengan mutu
pendidikan yang ada pada suatu bangsa. Hal ini menjadikan pendidikan sebagai
salah satu aspek penting dalam suatu negara. Perubahan dalam berbagai aspek
memacu perkembangan pendidikan yang inovatif mengikuti perkembangan dan
kebutuhan zaman. Proses pembelajaran dalam pendidikan harus menghasilkan
siswa yang unggul sesuai bidangnya. Peningkatan kualitas pendidikan memang
dapat dilihat dari kualitas pendidiknya, namun tidak bisa menyalahkan guru
sepenuhnya pada kegagalan hasil pembelajaran. Pembelajaran melibatkan
berbagai elemen seperti guru, siswa, media belajar, serta fasilitas belajar yang
menunjang, namun tidak semuanya berhasil. Elemen-elemen tersebut juga harus
diperhatikan demi meningkatkan kualitas pendidikan. Tanggung jawab bagi
keluarga dan masyarakat serta sekolah maupun pemerintah di setiap negara

terlaksananya pendidikan sepanjang hayat yang diberikan sedini mungkin.

Faktanya; pendidikan merupakan-kegiatan antar manusia, oleh manusia,
untuk manusia. Hal ini menunjukkan pembicaraan tentang topik pendidikan dan
manusia selalu melekat. Dalam arti luas, pendidikan dimulai sejak manusia ada
di bumi. Berkembangnya peradaban manusia menjadikan penyelenggaraan

pendidikan ikut berkembang. Perkembangan kebudayaan seiring perkembangan



tantangan zaman melibatkan pendidikan sebagai bagian serta prosesnya.
Semakin disadari, kemajuan kehidupan manusia membutuhkan peran penting
pendidikan. Baik hubungan antar manusia, dunia, maupun dengan Tuhan,
membutuhkan peran pendidikan dalam membentuk kepribadian dan
kemampuan setiap individu. Pendidikan merupakan upaya terencana yang
dilakukan untuk mendewasakan individu atau kelompok melalui pembinaan,

pembimbingan, serta latihan (Sugihartono, dkk, 2007: 5).

Menurut George F. Kneller, secara luas, pendidikan merupakan kegiatan
yang berpengaruh dalam perkembangan batin, karakter maupun kemampuan
jasmani manusia, yang terjadi sepanjang hayat. Secara teknis, pendidikan
merupakan kegiatan yang mengubah warisan budaya seperti ilmu pengetahuan,
nilai, keahlian serta keterampilan dari setiap generasi melalui berbagai lembaga
pendidikan (Dwi Siswoyo, dkk, 2008: 17). Menurut Ki Hajar Dewantara,
pendidikan merupakan arahan atau bimbingan dalam kehidupan dan
pertumbuhan individu pada masa kanak-kanak mencapai ketentraman dan
kenyamanan: fisik maupun batin secara maksimal sebagat manusia dan bagian

dari masyarakat (Dwi Siswoyo, dkk, 2008: 18-19).

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan merupakan upaya terencana yang dilakukan dalam menciptakan
kondisi pembelajaran yang kondusif dan sesuai bagi siswa sehingga potensi-
potensi yang ada dapat tumbuh dan berkembang yang nantinya berguna bagi

pribadi maupun kalangan umum (Dwi Siswoyo, dkk, 2008: 19). Dari berbagai



pandangan para ahli disimpulkan bahwa pendidikan merupakan cara mengolah
kemampuan yang mungkin ada dalam diri manusia di berbagai aspek kehidupan
seumur hidup melalui berbagai lembaga pendidikan yang melibatkan pihak guru
dan siswa sehingga terjadi transformasi pengetahuan, nilai-nilai, keterampilan

sesuai tujuan-tujuan yang diinginkan.

Terjadinya proses pendidikan ditandai dengan interaksi terpadu dan
bermanfaat antar elemen pendidikan yaitu guru, siswa dan tujuan yang ingin
dicapai dalam pendidikan. Tujuan tersebut dapat dicapai siswa dan guru melalui
berbagai cara yang mendukung peningkatan kualitas ilmu pengetahuan, cara dan
alat yang digunakan selama proses pendidikan berlangsung. Fungsi pendidikan
merupakan sekumpulan tanggung jawab yang harus dilakukan oleh pendidikan
(Dirto Hadisusanto, dkk, 1995: 57). Pendidikan memiliki tiga fungsi yaitu
mempersiapkan manusia, tenaga kerja dan warga negara yang baik. Pendidikan
untuk mempersiapkan manusia sebagai tenaga kerja. Manusia membutuhkan
nafkah untuk hidup. Nafkah didapat dengan memberikan karya atau tenaga yang
perlu disiapkan. Persiapan manusia sebagai tenaga kerja-dapat dilaksanakan

melalui berbagai lembaga pendidikan.

Tujuan pendidikan merupakan subjek yang ingin dicapai oleh kegiatan
pendidikan. Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional yaitu
“untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung



jawab”. Dari pendapat para pakar, disepakati bahwa pendidikan diselenggarakan
untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki manusia ke arah yang positif.
Perkembangan tersebut diharapkan menjadikan individu lebih baik dan
manusiawi, serta pendidikan tertuju ke arah lebih baik yang berdaya guna.
Seiring kemajuan peradaban maka persoalan yang dihadapi manusia semakin
meningkat terutama bidang pendidikan yang memaksa pemikiran manusia lebih

sistematik.

Manusia merupakan makhluk berdimensi banyak, salah satunya dimensi
keindividualan. Manusia sebagai individu memiliki keunikan sejak lahir, di
mana setiap individu memiliki kemampuan yang membedakannya dengan
individu lain dan menjadi dirinya sendiri. Perasaan, perilaku, keinginan, serta
pertahanan diri yang berbeda. Hakekat manusia memiliki berbagai unsur yang
memerlukan pengembangan agar menyempurnakan manusia. Seluruh
kemampuan yang mungkin ada dalam diri manusia dapat dikembangkan dan
ditingkatkan secara optimal melalui pendidikan. Peningkatan yang baik adalah

peningkatan ke arah yang lengkap dan menyeluruh.

Matematika merupakan ilmu umum dan global sebagai dasar kemajuan
teknologi modern, berperan dalam berbagai elemen kehidupan serta
meningkatkan kerja pikir manusia. Matematika adalah mata pelajaran yang ada
disetiap tingkat pendidikan. Banyak siswa menjadikan matematika sebagai
pelajaran yang sulit dan tidak diminati. Pembelajaran matematika sering

ditekankan pada ilmu yang sudah ada dan abstrak. Kurangnya komunikasi,



penggunaan strategi yang sama dan diulang-ulang, hanya memakai angka dan
simbol tanpa memperhatikan kondisi siswa ikut memperparah hal tersebut.
Permasalahan yang muncul hampir sama di setiap tahunnya. Kondisi ini sangat
tidak mendukung tujuan dalam pembelajaran matematika di era sekarang ini
ataupun masa depan (Ibrahim, 2012). Langkah tepat harus selalu digali dan
dicoba untuk mengurangi anggapan negatif siswa tentang matematika, yang
menjadikan hasil belajar matematikanya juga tercapai optimal. Berkembang dan
meningkatnya sumber daya manusia terutama di Indonesia secara positif
membutuhkan pembelajaran matematika dan hasil belajar matematika yang
tentunya baik, namun sampai sekarang hasilnya masihlah rendah. Perbaikan
perlu segera diupayakan sehingga hasil belajar matematika lebih baik dan
meningkat (Ibrahim, 2019). Pembelajaran matematika membutuhkan
perencanaan yang baik dan matang, yang selanjutnya dilakukan sesuai
kompetensi yang ada. Tujuan pembelajaran dapat terlaksana optimal jika guru
melakukan pembelajaran dengan tepat. Unsur-unsur dalam suatu pembelajaran
yaitu siswa, guru,  materi yang diajarkan, sumber pelajaran serta metode

pembelajaran.

Siswa merupakan bagian ‘dari masyarakat yang mengupayakan berbagai
cara untuk meningkatkan kemampuan melalui pendidikan. Guru merupakan
setiap individu yang dapat memberi pengaruh bagi individu lain memiliki
kemanusiaan tinggi (Sutari Iman Barnadib, 1994). Siswa sebagai subjek terlibat
dalam proses pembelajaran, takut dengan pelajaran matematika dan

menganggapnya sulit. Hal ini membuat siswa malas belajar matematika yang



berakibat rendahnya hasil belajar matematika daripada pelajaran lainnya. Guru
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran sebagai pemberi
pengetahuan kepada siswa, Maka haruslah memiliki dan menguasai ilmu
pengetahuan dibidangnya, terampil dalam mengajar, dan menjadi teladan bagi
pribadi siswa. Sehingga berpengaruh langsung pada hasil belajar matematika.
Perlu adanya perbaikan proses pembelajaran agar hasil belajar matematika
meningkat. Sebagai guru yang professional harus memahami kemampuan yang
dimiliki siswa yaitu kemampuan siswa dalam menerima informasi yang didapat.
Kemampuan menerima informasi ini dapat terlihat dari gaya belajar siswa, yang
tentunya beragam. Gaya belajar siswa akan mempengaruhi hasil belajarnya.
Dalam teori belajar Quantum, setiap individu memiliki potensi relatif sama,
tinggal bagaimana cara kita mengolahnya yang disesuaikan dengan tipe belajar
dan pembelajaran kita, dengan begitu belajar akan menyenangkan dan
memberikan hasil optimal. Selain itu, mengombinasikan secara harmonis
komponen akademis, jasmani serta keterampilan hidup dalam proses
pembelajaran sehingga berhasil dengan efektif. Quantum learning memadukan
sugestologi, metode -agar belajar cepat, dan program neurolinguistik (NLP)
dengan konsep materi, kepercayaan, dan teknik yang spesifik. Lingkungan yang
mendukung dan terkondisikan dengan baik dibutuhkan agar setiap siswa terasa

diutamakan, tenang, tentram dan damai.

Siswa merupakan elemen utama yang berperan besar selama proses
pembelajaran. Kebanyakan siswa terlalu bergantung pada guru sebagai sumber

pengetahuan dalam proses pembelajarannya. Hal ini menjadi salah satu



kelemahan pada siswa. Perbedaan keterampilan, potensi, keinginan,
ketangguhan dan sebagainya dimiliki siswa sebagai manusia. Ada siswa yang
disegala aspek berpotensi lebih baik dari siswa lain, ada yang unggul di salah
satu aspek dibanding aspek lain. Keadaan itu dapat membatasi kelangsungan dan
hasil pendidikan. Siswa dapat menjadi pembelajar yang bebas tanpa bergantung
pada metode guru apabila siswa mengetahui gaya belajarnya sendiri. Hasil dari
proses pembelajaran juga dapat meningkat dengan maksimal baik di sekolah
maupun di rumah. Pengetahuan guru tentang karakteristik setiap siswa menjadi
pemicu dan pendukung dalam membuat metode yang sesuai dalam pengajaran
ke siswa, sehingga proses dan hasil bertumbuh dengan optimal. Maka penting
bagi guru memadukan gaya mengajar dengan gaya belajar siswa. Saat mengajar,
gaya belajar setiap siswa perlu perhatian guru, bagaimana siswa menerima
materi matematika yang disampaikan dalam proses belajar. Dengan gaya belajar

yang tepat memungkinkan siswa mendapatkan hasil belajar seoptimal mungkin.

Berbagai macam gaya belajar telah dikembangkan oleh berbagai pakar di
dunia.-Perspektif orang dalam mendefinisikan gaya belajar. dapat berbeda dan
bisa dilakukan dengan berbagai cara. Menurut seorang tokoh penggagas gaya
belajar Rita Dunn (Hamruni, 2009: 65), cara belajar setiap orang dipengaruhi
berbagai macam variabel seperti faktor jasmani, rohani, kehidupan sosial serta
keadaan sekitarnya. Beberapa orang nyaman belajar mandiri menyendiri, ada
yang belajar berkelompok, belajar dengan mendengar musik, belajar di tempat
terang, belajar dengan lingkungan yang rapi dan masih banyak perbedaan lagi.

Walaupun berbeda dalam istilah maupun cara mengatasi gaya belajar seseorang,



para peneliti berbagai gaya belajar menyepakati dua kelompok utama dalam cara
orang belajar yaitu cara menerima dan cara mengolah pengetahuan yang didapat
tersebut tanpa kesulitan. Gaya belajar mengkombinasikan keduanya. Gaya
belajar beperan penting untuk siswa dalam mendapatkan hasil belajar yang
bagus dan optimal. Orang yang memahami gaya belajarnya sendiri dapat
membuat langkah-langkah yang dapat membantu belajarnya mejadi mudah,
cepat dan menyenangkan. Hal ini berlaku pula jika memahami gaya belajar
orang lain, mempererat hubungan personal dan sosial. Kecerdasan yang
didukung dengan gaya belajar yang sesuai akan menjadikan belajar lebih
berhasil. Gaya belajar yang dimaksudkan adalah visual, auditori, dan kinestetik
(VAK). Gaya belajar visual menyerap informasi dari apa saja yang terllihat,
pelajar auditori menyerap informasi dari yang didengar dan pelajar kinestetik

dari tindakan atau kegiatan. Ciri-ciri gaya belajar VAK :

1. Gaya belajar visual : rapi, teliti, bicara dengan cepat, mengingat sesuatu
yang terlihat olehnya, senang membaca sendiri daripada dibacakan orang
lain, tidak terusik dengan keramaian. atau keributan,, memberi jawaban
singkat, sulit memilih kata-kata yang ingin drutarakan.

2. Gaya belajar auditori : mudah terganggu dengan keributan, suka
mendengarkan, membaca dengan keras, hebat dalam bercerita namun sulit
menulis, suka musik daripada seni, suka berbicara dan diskusi.

3. Gaya belajar kinestetik : meminta perhatian dengan menyentuh, bicara
perlahan, banyak bergerak, belajar melalui praktik, selalu bergerak atau

berpindah tempat tanpa bisa tenang dengan waktu panjang, menggunakan



isyarat tubuh, mengingat sambil bergerak dan mengamati yang terlihat,

membaca dengan jari menunjuk.

Bisa jadi seseorang menggunakan dua gaya belajar atau lebih, bisa juga
mengkombinasikannya, namun biasanya pasti terdapat gaya belajar yang sering
digunakan dan lebih menonjol. Dalam menentukan gaya belajar yang lebih
dominan, dapat diketahui dengan gaya berpikir. Aktivitas yang berbeda
membutuhkan gaya berpikir berbeda pula. Gaya belajar menjadikan seseorang
mendapat dan memproses pengetahuan yang didapat dengan mudah. Dengan
mengenali gaya belajarnya, siswa dapat menyesuaikan metode belajar untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar dan tujuan pembelajaran yang efektif.
Guru yang mengerti dan paham dengan gaya belajar siswanya juga bisa
membuat metode atau teknik pembelajaran yang dapat memfasilitasi perbedaan
gaya belajar tersebut. Terutama pada masa pandemi ini yang menggunakan
pembelajaran online. Tentunya gaya belajar mempengaruhi hasil belajar siswa

sesuai gaya belajarnya.

Guru dalam proses pembelajaran, dituntut dalam keberhasilannya dalam
menyampaikan materi - yaitu dengan mengevaluasi hasil belajar. Menurut
Dimyati dan Mudjiono (2006), hasil belajar adalah hasil dari kegiatan belajar
dan mengajar yang saling berinteraksi. Kegiatan mengajar guru ditutup dengan
evaluasi hasil belajar dan kegiatan belajar siswa menjadikan hasil belajar akhir
dari pembelajaran ditandai dengan berakhirnya pengajaran. Hasil belajar

didapatkan dari pengukuran tes hasil belajar, biasanya berupa nilai. Hasil belajar
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bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan setelah proses pembelajaran
siswa berupa skala nilai yang dituliskan dalam angka, huruf atau simbol. Hasil
belajar dapat terpengaruh berbagai faktor yang ada dalam diri siswa maupun
faktor luar (Fadhila dan Ibrahim, 2021) seperti kecerdasan, kemampuan
metakognisi, komunikasi, pendekatan pembelajaran dan lain sebagainya
(Ibrahim, 2012; Ibrahim, 2019). Faktor-faktor tersebut harus dipahami secara
terperinci dan mendetail sehingga dapat membantu penentuan dan pembuatan
berbagai usaha yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika tersebut
(Shevi dan Ibrahim, 2021). Faktor dari dalam yang dimaksud yaitu kondisi
jasmani (tubuh atau fisik) dan rohani siswa. Kondisi rohani banyak dipengaruhi
oleh faktor psikologis dimana kualitas proses dan hasil belajar terpengaruh,
seperti sikap, minat, motivasi, serta kecerdasan siswa (Kurniawan, 2014). Hasil
belajar menjadi indikator berhasil tidaknya kegiatan pembelajaran yang
dilakukan begitu pula dalam pembelajaran matematika. Belajar matematika
menurut Sembiring, dkk (2013) merupakan proses memahami konsep
matematika harus memahami konsep sebelumnya, karena dibutuhkan tahapan-
tahapan dari sesuatu-yang mudah kemudian sesuatu yang sulit, hal ini akan
mempermudah dalam memahami suatu konsep matematika. Hasil belajar
matematika menjadi penentu untuk mengetahui efektif tidaknya kegiatan belajar
mengajar matematika tersebut. Pembelajaran efektif apabila hasil belajar bagus
atau tinggi dan pembelajaran tidak efektif terlihat dari hasil belajar yang buruk
atau rendah. Hasil dari pembelajaran matematika tersebut dapat dilihat melalui

hasil belajar matematika diakhir dengan adanya evaluasi dapat berupa tes lisan,
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tes tertulis, observasi, angket maupun wawancara. Hasil belajar matematika
dapat menunjukkan hal-hal atau ilmu yang didapat siswa selama pembelajaran
berlangsung, bisa juga dinilai dari proses siswa tersebut dalam pembelajaran,
didapat dari berbagai aspek pula. Dalam meningkatkan dan memperbaiki mutu
pendidikan dapat dilakukan usaha awal dengan melihat elemen atau faktor yang
berpengaruh terhadap mutu hasil belajar, selanjutnya bisa ditentukan langkah

maupun cara yang tepat dan sesuai.

Tahun 2020, semua penduduk bumi diresahkan dengan munculnya
pandemi COVID-19 (Corona). Pada Januari 2020, WHO menyatakan dunia
dalam keadaan darurat global. Jumlah kasus positif Corona hingga Juli 2021
menurut WHO mencapai 190 juta lebih dan di Indonesia sendiri mencapai 2 juta
lebih. Penyebaran pandemi ini terjadi secara cepat dan luas terlebih melalui
kontak secara fisik antar manusia. Pandemi ini berdampak hampir diseluruh segi
kehidupan manusia, tanpa terkecuali pendidikan. Banyak negara menerapkan
kebijakan seperti social distancing dan stay at home untuk menekan penyebaran
pandemi,. termasuk Indonesia, bahkan di awal muncul-pandemi ada yang
melakukan Lockdown dinegaranya, Hal tersebut menuntut tatanan baru dalam
kehidupan, yang mengharuskan negara ‘membuat aturan-aturan baru yang
mendukung kebijakan tersebut, termasuk dalam pendidikan. Di Indonesia
sendiri, kebijakan yang diambil dalam bidang pendidikan berupa menutup
lembaga pendidikan seperti sekolah maupun universitas dan melaksanakan
pembelajaran secara online. Kegiatan pembelajaran di Indonesia dilakukan

tanpa bertatap muka secara langsung antar pengajar dan siswa di kelas.
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Pembelajaran secara online ini tentunya berdampak pada proses pendidikan bagi

siswa, guru, maupun keluarga.

Pembelajaran online yang mengharuskan guru menggunakan teknologi
dalam proses pembelajaran tentunya butuh persiapan yang matang. Penggunaan
teknologi ini menimbulkan beberapa permasalahan yang dapat mengganggu
kegiatan pembelajaran online yang efektif dan optimal, diantaranya adalah

(Rizqon Halal Syah Aji, 2020: 395):

1. Terbatasnya Kemampuan Guru dan Siswa Menggunakan Teknologi dan
Informasi
Keadaan guru tidak semuanya mengerti dan memahami cara
menggunakan teknologi terutama di Indonesia. Hal ini terlihat dari
kebanyakan guru di Indonesia saat ini lahir di tahun 1980-an. Pembelajaran
yang melibatkan media online menjadi kendala tersendiri yang membatasi
dan menghambat guru karena membutuhkan kemampuan teknologi
informasi yang baik dan memadahi. Ada juga siswa yang memiliki kendala
sama, yaitu keterbatasan dalam memahami atau menggunakan teknologi
informasi.
2. Sarana dan Prasarana Terbatas atau Tidak Mencukupi
Pembelajaran online membutuhkan perangkat teknologi yang
harganya pasti tidak murah. Indonesia sendiri masih banyak guru maupun
siswa yang keadaan ekonominya rendah, terlebih pada masa pandemi

COVID-19 ini, banyak masyarakat yang terdampak keadaan ekonominya.
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Kesejahteraan menjadi pembatas guru dan siswa untuk mendapatkan sarana

dan prasarana yang sangat dibutuhkan saat ini.

3. Terbatasnya Akses Internet
Banyak daerah di Indonesia terutama daerah pelosok dan terpencil
yang akses internetnya terbatas bahkan tidak ada. Belum meratanya jaringan
untuk mengakses internet menjadi penghambat dalam pembelajaran online
saat ini. Ada juga sekolah maupun lembaga pendidikan yang tidak
memasang internet. Terlebih kondisi jaringan internet di Indonesia belum
mampu memfasilitasi pembelajaran online secara luas, kecepatan aksesnya
pun masih rendah dan lambat.
4. Kurangnya Penyiapan Anggaran

Keadaan ekonomi guru dan siswa yang rendah membuat biaya yang
dibutuhkan dalam pembelajaran online terhambat, ditambah keadaan
pandemi saat ini yang berdampak pula keadaan ekonominya. Kuota internet
yang harus dibeli guru dan siswa jika ingin mengikuti pembelajaran online,
sedangkan mereka tidak mampu membayar. Pemerintah belum sepenuhnya
memberi fasilitas-atau solusi biaya untuk mendukung pembelajaran online.
Dalam mempersiapkan sarana dan prasarana, hal yang perlu disiapkan
tentunya model dan media pembelajaran dalam menyampaikan pengetahuan
kepada siswa. Model dan media pembelajaran yang digunakan tentunya
memiliki keterbatasan, salah satunya adalah dalam memenuhi kebetuhan belajar

setiap siswa yang sesuai dengan gaya belajarnya.



14

Proses pembelajaran dalam pendidikan melibatkan guru berinteraksi
dengan siswa. Namun kenyataannya, pembelajaran masih berpusat pada
informasi yang diberikan guru, siswa tidak aktif, hanya menerima informasi
yang didapat dari guru atau buku pelajaran. Apalagi pada masa pandemi COVID-
19 yang pembelajarannya hanya melalui online tanpa bertatap muka di kelas
termasuk pembelajaran matematika. Selama masa pandemi, siswa kebanyakan
hanya menerima tanpa terlibat, selanjutnya hanya diberi tugas oleh guru dan
dikumpulkan secara online. Hal ini menjadikan guru tidak dapat memantau
kondisi siswa saat proses pembelajaran berlangsung secara online. Apakah siswa
tersebut benar-benar memperhatikan atau mungkin benar-benar hadir.
Bagaimana kondisi sekitar saat pembelajaran tersebut berlangsung. Setiap siswa
pasti memiliki kondisi sendiri-sendiri yang tentu berbeda dengan siswa lain.
Komunikasi yang baik selama proses belajar mengajar matematika menjadikan
hasil belajar matematika yang dicapai siswa sesuai dengan harapannya (Ibrahim,
2012), terlebih di masa pandemi ini. Siswa dituntut mampu mengerti dan paham
teori dan konsep dalam pembelajaran matematika yang kemudian diterapkan
secara tepat sesuai soal yang sedang dikerjakan. Hasil belajar menurut Sudjana
(2011) adalah kecakapan atau keahlian yang didapat setelah terjadi proses
pembelajaran. Hal ini menjadikan penting bagi guru mengetahui hasil
pencapaian siswa selama pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika.
Dengan mengetahui hasil belajarnya, maka guru dapat melakukan upaya
mempebaiki proses belajar yang telah ada menjadi inovatif khususnya dalam

pembelajaran online pada masa pandemi COVID-19.
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Pembelajaran selama masa pandemi COVID-19 dilakukan seluruhnya
melalui media daring atau online dari rumah siswa masing-masing. Hal tersebut
berlaku bagi seluruh lembaga pendidikan di Indonesia, salah satunya SMP Baitul
Qur’an Ponjong di Gunungkidul, Yogyakarta. Berdasarkan percakapan yang
dilakukan peneliti dengan salah satu guru matematika di sekolah tersebut
(Fatiyah), pembelajaran sekarang ini dilakukan secara online, bisa lewat
WhatsApp atau Google Meet ataupun media online lainnya, begitupun ketika
mengevaluasi atau ujian. Hasil belajar matematika kelas VII tahun ajaran
2020/2021 disetiap kelas hampir sama dan banyak yang masih dibawah KKM.
Selama pembelajaran daring, guru memiliki keterbatasan dalam memantau
bagaimana kondisi setiap siswanya, bahkan terkadang ada siswa yang sulit untuk
dihubungi. Dengan keterbatasan yang ada, tentunya guru mengupayakan agar
materi atau informasi dalam pembelajaran dapat tersampaikan seluruhnya
kepada siswa, walaupun pasti ada beberapa siswa yang belum paham benar
materi tersebut. Hal ini juga yang menjadikan kurang bervariasinya metode atau
strategi belajar yang dapat guru gunakan selama pembelajaran daring. Maka
dibutuhkan bantuan orang tua, keluarga, maupun orang-orang sekitarnya dalam
mengawasi dan membimbing siswa-siswa tersebut. Keterbatasan yang ada
menjadikan pembelajaran sepenuhnya berpusat pada guru, siswa tidak terlibat
secara aktif dan dalam proses belajarnya tidak menggunakan gaya belajar yang
sesuai, hasil belajarnya pun menjadi kurang maksimal, walaupun ada juga

beberapa siswa hasil belajarnya tetap maksimal.
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Menurut Meriyati (2015), anak SMP berada pada tahap perkembangan
pubertas yaitu usia 10 sampai 14 tahun dengan ciri utama anak sudah mampu
berpikir abstrak dan logis namun reaksi dan ekspresi emosi masih labil.
Terutama kelas VII SMP, yang sudah bukan anak kecil, tetapi juga belum
sepenuhnya siap menjadi remaja seutuhnya. Siswa kelas VII mengalami proses
perubahan ke fase remaja awal yang terjadi ketika masih SD namun belum
signifikan. Perubahan yang terjadi sangat banyak sehingga membutuhkan
pemahaman yang lebih baik bagi orang tua maupun guru. Semakin tinggi tahap
perkembangan kognitif maka semakin teratur dan abstrak cara berfikirnya.
Siswa mampu memahami sesuatu dengan bermakna, seperti dalam pembelajaran
jika materi yang diberikan sesuai minat, bakat dan karakteristik siswa maka
belajar menjadi bermakna. Pembelajaran akan berhasil dan maksimal jika guru
mampu membuat materi yang diberikan sesuai tingkat kesulitannya dan
bervariasi sesuai karakteristik siswa (gaya belajar). Guru diharapkan dapat
memahami tahap perkembangan-perkembangan siswa, sehingga dalam proses
pembelajaran, metode yang digunakan sesuai dengan tahap perkembangan
tersebut. Hal ini menjadikan terciptanya pembelajaran bermakna dan hasil

belajar yang diinginkan tercapai secara optimal.

Permasalahan yang muncul menimbulkan berbagai keingintahuan peneliti.
Bagaimana gaya belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP
Baitul Qur’an Ponjong tahun ajaran 2020/2021 di masa pandemi COVID-19,
serta bagaimana gaya belajarnya mempengaruhi hasil belajar matematika siswa

juga menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan
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penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMP Baitul Qur’an Ponjong di Masa Pandemi

COVID-19”.

. Identifikasi Masalah

Sumber daya manusia yang bermutu berkaitan erat dengan mutu
pendidikan. Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan dan
memajukan kemampuan diri setiap individu dengan maksimal. Manusia sebagai
makhluk berdimensi banyak, memiliki dimensi keindividualan. Manusia sebagai
individu memiliki potensi diri yang tentunya tidak sama dengan yang lain.
Perbedaan ini juga muncul saat individu menjadi siswa, seperti perbedaan gaya
belajar. Gaya belajar dalam penelitian ini adalah gaya belajar auditori, visual,
dan kinestetik. Gaya belajar untuk siswa berperan penting dalam memperoleh
hasil belajar maksimal dan baik. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan
kegiatan pembelajaran begitu pula dalam pembelajaran matematika. Hasil
belajar matematika dapat mengungkapkan hal-hal atau ilmu yang didapat siswa
selama. pembelajaran berlangsung, bisa juga dinilai.dari proses siswa tersebut
dalam pembelajaran, didapat dari berbagai aspek pula. Sedangkan ditahun 2020
ini, muncul wabah COVID-19 yang meresahkan seluruh negara di bumi,
termasuk Indonesia. Pada masa pandemi ini pendidikan dilakukan secara online
melalui media teknonogi dengan model pembelajaran yang terbatas. Gaya
belajar yang berbeda setiap siswa tidak terpenuhi dengan pembelajaran ini dan

kurang mampu memadai kebutuhan belajar setiap siswa.
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C. Batasan Masalah
Permasalahan yang muncul seperti yang dijabarkan sebelumnya tidak
dapat dibahas keseluruhannya. Hal ini karena banyaknya masalah yang ada serta
keterbatasan peneliti dalam waktu, tenaga maupun biaya. Peniliti menyadari
keterbatasan yang dimiliki sehingga perlu batasan masalah pada penelitian ini.
Penelitian ini hanya difokuskan pada pengaruh gaya belajar terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP Baitul Qur’an Ponjong di masa

pandemi COVID-19.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan tersebut didapat rumusan
masalah untuk penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana gaya belajar siswa kelas VII SMP Baitul Qur’an Ponjong di
masa pandemi COVID-19?
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Baitul Qur’an
Ponjong di masa pandemi COVID-19?
3. Apakah gaya belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas'VII SMP Baitul Qur’an Ponjong di masa pandemi COVID-19?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui gaya belajar siswa kelas VII SMP Baitul Qur’an Ponjong di

masa pandemi COVID-19.
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2. Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Baitul Qur’an
Ponjong di masa pandemi COVID-19.
3. Mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas VII SMP Baitul Qur’an Ponjong di masa pandemi COVID-19.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan diharapkan memberi manfaat-manfaat,
yaitu :

1. Secara teoritis, semoga hasil dari penelitian ini menambah dan memperkaya
pengetahuan, sebagai sumbangan informasi yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam mengoptimalkan pembelajara matematika.

2. Secara praktis, semoga hasil dari penelitian ini berguna untuk guru, siswa,
peneliti selanjutnya, maupun khalayak umum. Terutama untuk guru
matematika menambah pengetahuan dalam menyikapi kondisi yang tidak
terduga dan tiba-tiba, sehingga nantinya mampu memberikan alternatif cara
atau ‘metode pembelajaran baru dan sesuvai dengan kondisi maupun
kebutuhan pembelajaran matematika dalam kondisi apapun-secara tepat dan

hasil maksimal dan optimal.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang peneliti
lakukan mengenai pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Baitul Qur’an Ponjong, maka dapat disumpalkan bahwa:

1. Deskripsi variabel dari gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) siswa kelas
VII SMP Baitul Qur’an Ponjong termasuk kedalam kategori baik dan
cenderung bergaya belajar visual dengan persentase 44,4% dengan
frekuensi 12 dari 27 siswa, sedangkan gaya belajar auditori berpersentase
sebesar 25,9% dengan frekuensi 7 siswa dan gaya belajar kinestetik
berpersentase sebesar 29,6% dengan frekuensi 8 siswa.

2. Deskripsi variabel dari hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Baitul
Qur’an Ponjong termasuk kedalam kategori baik dengan persentase sebesar
51,9% dengan frekuensi‘14 dari 27 siswa pada rentang 50 hingga 75.

3. Gaya belajar tidak berpengaruh secara. signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIL'SMP Baitul Qur’an Ponjong dengan koefisien
regresi sebesar 0,035 dan nilai determinasi 3,5%. Nilai didapat dari uji
regresi linier sederhana 24 butir pernyataan valid yang mewakili dimensi
variabel gaya belajar. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya belajar

memiliki pengaruh yang kecil terhadap hasil belajar matematika.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh
peneliti, maka dapat diberikan beberapa saran yaitu:

1. Guru sebaiknya lebih memahami bagaimana siswanya, gaya belajarnya,
maupun faktor lainnya serta memahami pula kondisi lingkungan sekitar
apalagi di masa pandemi COVID-19 seperti sekarang ini, sehingga dalam
proses belajar mengajar, guru dapat membuat atau memilih metode dan
strategi yang tepat dan dapat memanfaatkan media maupun fasilitas yang
ada dengan lebih menarik, kreatif dan inovatif.

2. Melihat kondisi sekarang, adanya pandemi COVID-19 ini, proses belajar
mengajar yang biasanya dilakukan di sekolah harus dilakukan secara daring
atau online, dengan begitu sekolah harus siap memberikan sarana dan
prasarana maupun memfasilitasi dengan baik dan memadai bagi guru
maupun siswa yang memang membutuhkan hal tersebut, sehingga tidak
menghambat proses pembelajaran yang sudah di bantu juga program-
program dari pemerintah.

3. Siswa sebaiknya-memahami gaya-belajar maupun faktor-faktor lain baik
internal maupun eksternal sehingga dalam proses pembelajaran siswa dapat
dengan mudah menyerap dan memahami informasi atau ilmu yang didapat
terlebih di masa pandemi COVID-19 seperti sekarang. Orangtua ada
baiknya juga ikut membantu dan mengawasi anaknya selama pemebelajaran

online ini.
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4. Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini baik dari segi
variabel yang digunakan maupun kondisi ketika penelitian berlangsung,
sehingga mengharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
variabel yang ada dan menambahkan atau menggantikan dengan variabel-
variabel lainnya yang tentunya mempertimbangkan kondisi yang berbeda

atau bahkan sama ketika penelitian dilakukan.
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